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Studi ini mengembangkan sistem manajemen waktu yang dirancang khusus untuk 

freelancer, dengan mengintegrasikan fitur pelacakan produktivitas dan pembuatan 

faktur otomatis. Di era digital saat ini, banyak freelancer menghadapi tantangan 

dalam mengelola waktu mereka dan memantau kinerja mereka. Sistem ini bertujuan 

untuk memberikan solusi yang efektif dengan memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi kerja. Fitur pelacakan produktivitas memungkinkan 

pengguna untuk memantau waktu yang dihabiskan pada setiap proyek, sehingga 

mereka dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Selain itu, sistem ini 

menawarkan fungsi pembuatan faktur otomatis yang menyederhanakan proses 
penagihan bagi freelancer, mengurangi beban administratif, dan mempercepat proses 

pembayaran. Metodologi yang digunakan dalam pengembangan sistem ini mencakup 

analisis kebutuhan pengguna, desain antarmuka, dan pengujian fungsionalitas. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem manajemen waktu yang diusulkan dapat 
meningkatkan produktivitas freelancer dan memperlancar tugas administratif. Oleh 

karena itu, sistem ini diharapkan dapat menjadi alat yang berharga  bagi  freelancer  

dalam  mengoptimalkan  jam  kerja  mereka  dan 

 meningkatkan pendapatan mereka.  
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang terus berkembang, jumlah 

pekerja lepas atau freelancer mengalami peningkatan 

yang signifikan. Saat ini, lebih dari 35% tenaga kerja 

di seluruh dunia memilih untuk bekerja secara 

independen, dengan fleksibilitas waktu sebagai salah 

satu daya tarik utama. Namun, banyak freelancer yang 

menghadapi kesulitan dalam mengelola waktu dan 

memantau kinerja mereka. Sekitar 60% dari mereka 

mengalami tantangan dalam mengatur waktu secara 

efektif, sementara 45% sering kali terlambat dalam 

mengirimkan invoice kepada klien. Situasi ini dapat 

berdampak negatif pada pendapatan dan kepuasan 

klien [1], [2]. 

Dalam hal ini, penting untuk memiliki sistem 

manajemen waktu yang efisien. Freelancer 

memerlukan alat yang dapat membantu mereka dalam 

mengatur waktu, melacak produktivitas, dan 

menyederhanakan proses administrasi, terutama 

dalam hal pembuatan invoice. Pemanfaatan teknologi 

dalam manajemen waktu dapat meningkatkan efisiensi 

kerja dan mengurangi beban administratif [3]. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem manajemen waktu yang dilengkapi dengan fitur 

pelacakan produktivitas dan pembuatan invoice secara 

otomatis. 

Sistem manajemen waktu yang diusulkan akan 

mencakup berbagai fitur, seperti pelacakan waktu 

berdasarkan proyek, analisis produktivitas, dan 

pembuatan invoice yang terintegrasi. Dengan adanya 

fitur pelacakan waktu, freelancer dapat memantau 

durasi yang dihabiskan untuk setiap tugas, sehingga 

mereka dapat mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki. Selain itu, analisis produktivitas akan 

memberikan wawasan mengenai pola kerja dan 

membantu freelancer dalam merencanakan waktu 

mereka dengan lebih baik [4]. 

Fitur pembuatan invoice otomatis juga 

merupakan komponen penting dari sistem ini. Proses 

penagihan yang efisien dapat mengurangi beban 

administratif dan mempercepat aliran kas bagi 

freelancer. Dengan sistem yang mampu menghasilkan 

invoice secara otomatis berdasarkan waktu yang telah 

https://rcf-indonesia.org/home/
mailto:ratihmirza89@gmail.com


217 | rcf-Indonesia.org  

dilacak, freelancer dapat menghemat waktu dan lebih 

fokus pada pekerjaan utama mereka. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan kepuasan klien dan 

mempercepat proses pembayaran [5]. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup analisis kebutuhan pengguna, desain 

antarmuka, dan pengujian fungsionalitas. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan sistem yang 

dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan spesifik 

freelancer dan memberikan solusi yang efektif untuk 

tantangan yang mereka hadapi. Uji coba sistem akan 

dilakukan dengan melibatkan sejumlah freelancer dari 

berbagai bidang untuk mendapatkan umpan balik yang 

konstruktif [6]. 

Dengan mengintegrasikan teknologi dalam 

manajemen waktu, diharapkan freelancer dapat lebih 

fokus pada pekerjaan inti mereka, meningkatkan 

produktivitas, dan mempercepat proses penagihan. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi desain dan 

implementasi sistem tersebut, serta mengukur 

dampaknya terhadap efisiensi kerja freelancer. 

Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat 

menjadi alat yang bermanfaat bagi freelancer dalam 

mengoptimalkan waktu kerja dan meningkatkan 

pendapatan mereka. 

 

2. METHODOLOGY 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 

terdiri dari beberpa langkah yang terstruktur dan 

sistematis, dirancang untuk memastikan bahwa setiap 

elemen pengembangan sistem manajemen waktu 

dapat evaluasi dan dioptimalkan secara efektif. 

Langkah-langkah penggunaan meliputi: 

a. 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah 

melakukan analisis kebutuhan pengguna, yang 

merupakan langkah penting untuk memahami secara 

mendalam apa yang dibutuhkan oleh pengguna akhir. 

Proses ini dilakukan dengan melakukan survei dan 

wawancara mendalam dengan freelancer dari berbagai 

bidang, termasuk desain grafis, penulisan, 

pengembangan perngkat lunak, dan area relevan 

lainnya. Dalam survei ini, pertanyaan dirancang untuk 

menggali informasi tentang kebiasaan kerja, tantangan 

yang dihadapi dalam manajemen waktu. Data yang 

diperoleh dari survei ini digunakan untuk 

mengidentifikasi fitur-fitur yang paling dibutuhkan 

dalam sistem manajemen waktu, serta untuk 

memahami tantangan yang dihadapi freelancer dalam 

mengelola waktu dan proses penagihan mereka. 

Dengan cara ini, penelitian ini dapat memastikan 

bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar 

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. 

b. 

Setelah analisis kebutuhan selesai, langkah 

selanjutnya adalah merancang sistem. Desain 

antarmuka pengguna dibuat menggunakan alat desain 

seperti Figma, yang memungkinkan tim pengembang 

untuk membuat prototipe visual dari antarmuka 

sistem. Prototipe ini berfungsi tidak hanya sebagai 

panduan visual tetapi juga sebagai alat untuk 

mengumpulkan umpan balik awal dari pengguna 

sebelum pengembangan lebih lanjut dilakukan. Selain 

itu, arsitektur sistem ditentukan untuk memastikan 

integrasi yang baik antara frontend dan backend, serta 

untuk menjamin bahwa sistem dapat menangani beban 

kerja yang diharapkan. Desain ini mencakup 

pemilihan teknologi yang tepat, pengaturan basis data, 

dan penentuan alur kerja sistem yang efisien, sehingga 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan 

sistem dengan mudah. 

c. 

Pad tahap ini, pengembangan sistem dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman dan kerangka 

kerja yang telah ditentukan sebelumnya. Fitur utama 

yang dikembangkan mencakup pelacakan waktu yang 

memungkinkan pengguna untuk mencatat waktu yang 

dihabiskan pada setiap tugas, analisis produktivitas 

yang memberikan wawasan tentang pola kerja, dan 

pembuatan faktur otomatis yang menyederhanakan 

proses penagihan. Setiap fitur diuji secara terpisah 

selama pengembangan untuk memastikan bahwa 

mereka berfungsi dengan baik dan memenuhi 

spesifikasi yang ditetapkan. Selain itu, pengembang 

juga melakukan pengujian unit untuk setiap komponen 

sistem, memastikan bahwa setiap bagian dari sistem 

dapat beroperasi secara independen sebelum 

diintegrasikan ke dalam sistem secara keseluruhan. 

d. 

Setelah sistem sepenuhnya dikembangkan, 

pengujian fungsionalitas dilakukan untuk memastikan 

bahwa semua fitur berfungsi dengan baik dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian ini 

melibatkan sejumlah freelancer yang akan 

menggunakan sistem dalam situasi nyata dan 

memberikan umpan balik tentang pengalaman mereka. 

Umpan balik ini sangat penting untuk 

mengidentifikasi masalah yang mungkin tidak 

terdeteksi selama fase pengembangan. Selain itu, 

pengujian ini juga mencakup pengujian kinerja untuk 

memastikan bahwa sistem dapat beroperasi secara 

efektif di bawah beban tinggi, serta pengujian 

keamanan untuk melindungi data pengguna. 

e. 

Berasarkan umpan balik yang diterima dari 

pengguna, evaluasi menyeluruh terhadap sistem 

dilakukan, dan perbaikan dilakukan sesuai kebutuhan. 

Proses ini bertujuan untuk meningkatkan pengalaman 

pengguna dan efektivitas keseluruhan sistem. Setiap 

perbaikan yang dilakukan akan diuji kembali untuk 

memastikan bahwa perubahan ini tidak memengaruhi 

fungsionalitas yang ada. Selain itu, tim pengembang 

juga akan melakukan analisis mendalam terhadap data 

penggunaan sistem untuk mengidentifikasi area yang 

dapat ditingkatkan lebih lanjut. 

Desain Sistem 

Evaluasi dan Peningkatan 

Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pengujian Fungsionalitas 

Pengembangan Sistem 
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Data Data yang dikumpulkan selama 

pengujian akan dianalisis menggunakan metode 

statistik deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas 

sistem dalam meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi kerja di kalangan freelancer. Analisis ini 

akan mencakup pengukuran waktu yang dihabiskan 

untuk menyelesaikan tugas sebelum dan setelah 

menggunakan sistem, serta tingkat kepuasan 

pengguna terkait fitur yang disediakan. Selain itu, 

analisis ini juga akan mempertimbangkan faktor- 

faktor lain yang dapat memengaruhi hasil, seperti 

jenis pekerjaan yang dilakukan dan pengalaman 

pengguna dengan teknologi. Dengan cara ini, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang dampak sistem manajemen 

waktu yang dikembangkan terhadap kinerja 

freelancer. 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

Implementasi sistem manajemen waktu untuk 

freelancer telah berhasil dikembangkan dengan 

tampilan awal yang intuitif dan mudah digunakan. 

Berikut adalah tampilan awal aplikasi yang menjadi 

titik masuk pengguna: 
 

Tampilan awal aplikasi dirancang dengan 

antarmuka yang bersih dan minimalis, menampilkan 

tiga fungsi utama: (1) tombol mulai pelacakan waktu, 

(2) daftar proyek aktif, dan (3) navigasi cepat ke fitur 

analisis produktivitas. Desain ini diuji pada 50 

freelancer selama tiga bulan dan mendapatkan respon 

positif, dengan 89% pengguna menyatakan dapat 

memahami fungsi aplikasi hanya dalam waktu kurang 

dari 5 menit. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini 

mampu meningkatkan produktivitas pengguna sebesar 

25%, dimana tampilan awal yang sederhana namun 

informatif berperan penting dalam adopsi sistem. Fitur 

utama seperti pelacakan waktu langsung dari tampilan 

awal (ditunjukkan pada Gambar 1) terbukti efektif 

dalam membantu freelancer memulai pekerjaan tanpa 

hambatan teknis. 

Tingkat kepuasan pengguna mencapai 87% untuk 

aspek kemudahan penggunaan, dengan mayoritas 

responden (92%) menyatakan antarmuka awal yang 

tidak membingungkan sebagai faktor utama kepuasan. 

Warna biru dominan yang diterapkan pada tampilan 

awal dipilih karena memberikan kesan profesional 

sekaligus menenangkan berdasarkan hasil uji 

psikologi warna. 

Dari segi teknis, tampilan awal ini memiliki 

waktu muat rata-rata 1,2 detik dan berhasil 

mempertahankan 95% pengguna untuk melanjutkan 

ke fitur utama aplikasi. Data penggunaan 

menunjukkan bahwa 80% interaksi pengguna dimulai 

dari tampilan awal ini sebelum mengakses fitur lain 

seperti pembuatan invoice atau analisis mendalam. 
 Bagian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendiskusikan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

mengaitkan temuan dengan teori yang relevan, serta 

memberikan interpretasi yang mendalam mengenai 

implikasi dari sistem manajemen waktu yang telah 

dikembangkan.  Pembahasan  ini  akan  mencakup 

berbagai aspek, termasuk desain antarmuka pengguna, 

dampak  terhadap  produktivitas  kerja,  kepuasan 

pengguna, serta analisis psikologis yang muncul dari 

penggunaan aplikasi. Setiap sub-bab akan 

memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana 

aplikasi  ini  dapat  membantu  freelancer  dalam 

mengelola waktu dan meningkatkan efisiensi kerja 

mereka.  

 

3.1. Optimalisasi Desain Antarmuka Pengguna 

Gambar 3. Desain Antarmuka Pengguna 

dibawah ini memperlihatkan hasil pengembangan 

anatramuka aplikasi yang dirancang khusus untuk 

kebutuhan freelance. Penelitian kami menunjukkan 

bahwa kesederhanaan desain menjadi faktor kunci, 

dengan 88% pengguna dapat langsung 

mengoperasikan aplikasi tanpa memerlukan tutorial. 

Hierarki visual yang jelas juga terbukti meningkatkan 

efisiensi navigasi sebesar 35%, sementara kombinasi 

warna biru dan putih dipilih karena memberikan Manajemen Waktu 

Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi Sistem 



217 | rcf-Indonesia.org  

tingkat kenyamanan mata tertinggi, yang diakui oleh 

92% responden. 

Tabel 1 menunjukkan perkembangan waktu 

adaptasi pengguna berdasarkan usia, di mana 

pengguna dari kelompok usia 18-25 tahun mengalami 

penurunan waktu pembelajaran dari 9 menit menjadi 4 

menit setelah optimalisasi. Selain itu, pengelompokan 

fitur berdasarkan fungsi berhasil mengurangi waktu 

pencarian menu sebesar 42%, dan penggunaan ikon 

universal meningkatkan pemahaman intuitif hingga 

58%. Ukuran font yang responsif juga berkontribusi 

pada penurunan keluhan visual fatigue sebesar 73%. 

Secara keseluruhan, desain flat dengan 

penekanan pada fungsionalitas terbukti paling efektif 

untuk demografi freelancer. Hasil ini sejalan dengan 

teori User Experience (UX) yang dikemukakan oleh 

Nielsen (2022) mengenai pentingnya desain minimalis 

dalam aplikasi produktivitas. Warna biru (#4285F4) 

yang dominan tidak hanya memberikan kesan 

profesional, tetapi juga menurunkan tingkat kelelahan 

mata sebesar 27% dan meningkatkan durasi 

penggunaan tanpa ketegangan hingga 35%. berikut 

gambarnya: 
 

Gambar 2. Disain Rancangan Antarmuka Pengguna 

pada Sistem 

3.2. Dampak Sistem Terhadap Produktivitas 

Kerja 

Implementasi sistem manajemen waktu yang 

dirancang khusus untuk freelancer telah menunjukkan 

dampak signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 100 

pengguna aplikasi, terdapat peningkatan waktu kerja 

efektif rata-rata sebesar 30% setelah menggunakan 

sistem ini. Fitur timer yang memungkinkan pengguna 

untuk melacak waktu yang dihabiskan pada setiap 

proyek membantu mereka lebih fokus dan mengurangi 

waktu yang terbuang. Selain itu, sistem ini juga 

berkontribusi dalam mengurangi prokrastinasi. 

Dengan adanya pengingat dan notifikasi yang 

terintegrasi, pengguna merasa lebih termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu, di mana 75% 

pengguna melaporkan bahwa mereka merasa lebih 

disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. 

Fitur analisis kinerja memberikan wawasan 

berharga mengenai pola kerja pengguna. Dengan data 

yang diperoleh, mereka dapat mengidentifikasi waktu 

produktif dan tidak produktif, serta menyesuaikan 

jadwal kerja mereka. Sebanyak 68% pengguna 

melaporkan bahwa mereka dapat mengatur waktu 

kerja dengan lebih baik setelah menganalisis data yang 

disediakan oleh sistem. Tingkat kepuasan pengguna 

terhadap sistem manajemen waktu ini juga meningkat, 

dengan 85% pengguna merasa puas dengan 

kemudahan penggunaan dan fungsionalitas aplikasi. 

Hal ini berkontribusi pada peningkatan motivasi dan 

semangat kerja, yang pada gilirannya berdampak 

positif pada produktivitas. 

Lebih jauh lagi, dengan pengelolaan waktu yang 

lebih baik, pengguna melaporkan peningkatan 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Sebanyak 70% pengguna merasa bahwa 

mereka memiliki lebih banyak waktu untuk bersantai 

dan melakukan aktivitas di luar pekerjaan, yang 

berkontribusi pada kesehatan mental dan fisik mereka. 

Secara keseluruhan, sistem manajemen waktu ini tidak 

hanya meningkatkan produktivitas kerja, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

pengguna. Dengan fitur-fitur yang dirancang untuk 

mendukung pengelolaan waktu yang efektif, aplikasi 

ini menjadi alat yang sangat berharga bagi freelancer 

dalam mencapai tujuan profesional mereka. 

 

3.3. Faktor Penentu Kepuasan Pengguna 

Implementasi sistem manajemen waktu yang 

dirancang khusus untuk freelancer telah menunjukkan 

dampak signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 100 

pengguna aplikasi, terdapat peningkatan waktu kerja 

efektif rata-rata sebesar 30% setelah menggunakan 

sistem ini. Fitur timer yang memungkinkan pengguna 

untuk melacak waktu yang dihabiskan pada setiap 

proyek membantu mereka lebih fokus dan mengurangi 

waktu yang terbuang. Selain itu, sistem ini juga 

berkontribusi dalam mengurangi prokrastinasi. 

Dengan adanya pengingat dan notifikasi yang 

terintegrasi, pengguna merasa lebih termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu, di mana 75% 

pengguna melaporkan bahwa mereka merasa lebih 

disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. 

Fitur analisis kinerja memberikan wawasan 

berharga mengenai pola kerja pengguna. Dengan data 

yang diperoleh, mereka dapat mengidentifikasi waktu 

produktif dan tidak produktif, serta menyesuaikan 

jadwal kerja mereka. Sebanyak 68% pengguna 

melaporkan bahwa mereka dapat mengatur waktu 

kerja dengan lebih baik setelah menganalisis data yang 

disediakan oleh sistem. Tingkat kepuasan pengguna 

terhadap sistem manajemen waktu ini juga meningkat, 
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dengan 85% pengguna merasa puas dengan 

kemudahan penggunaan dan fungsionalitas aplikasi. 

Hal ini berkontribusi pada peningkatan motivasi dan 

semangat kerja, yang pada gilirannya berdampak 

positif pada produktivitas. 

Lebih jauh lagi, dengan pengelolaan waktu yang 

lebih baik, pengguna melaporkan peningkatan 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Sebanyak 70% pengguna merasa bahwa 

mereka memiliki lebih banyak waktu untuk bersantai 

dan melakukan aktivitas di luar pekerjaan, yang 

berkontribusi pada kesehatan mental dan fisik mereka. 

Secara keseluruhan, sistem manajemen waktu ini tidak 

hanya meningkatkan produktivitas kerja, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

pengguna. Dengan fitur-fitur yang dirancang untuk 

mendukung pengelolaan waktu yang efektif, aplikasi 

ini menjadi alat yang sangat berharga bagi freelancer 

dalam mencapai tujuan profesional mereka. 

Tabel 1. Faktor Kepauasan Pengguna 

menguraikan faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

kepuasan pengguna berdarsarkan analisis kuesioner: 

penting dalam menentukan kepuasan mereka. Ini 

menunjukkan bahwa aplikasi yang rumit dan sulit 

digunakan dapat menyebabkan frustrasi dan 

menurunkan produktivitas. Oleh karena itu, penting 

bagi pengembang aplikasi untuk memastikan bahwa 

antarmuka pengguna dirancang dengan cara yang 

intuitif dan mudah dipahami, sehingga pengguna dapat 

dengan cepat beradaptasi dan memanfaatkan semua 

fitur yang tersedia. 

Kecepatan respons juga diidentifikasi sebagai 

faktor penting dalam penelitian ini. Dengan tingkat 

kepentingan sebesar 85% dan tingkat pemenuhan 

82%, jelas bahwa pengguna mengharapkan aplikasi 

untuk memberikan respons yang cepat dan efisien. 

Dalam dunia freelancing yang sering kali penuh 

tekanan dan tenggat waktu yang ketat, kemampuan 

untuk mengakses informasi dan fitur dengan cepat 

dapat membuat perbedaan besar dalam kinerja dan 

kepuasan pengguna. Oleh karena itu, pengembang 

harus terus berupaya untuk mengoptimalkan kinerja 

aplikasi agar dapat memenuhi harapan pengguna. 

 

No Faktor 
Tingkat 

Kepentingan 
(%) 

Tingkat 
Pemenuhan 

(%) 

Kualitas visual, meskipun tidak menjadi faktor 

utama, tetap memiliki peran penting dalam 

menciptakan pengalaman pengguna yang 

menyenangkan. Dengan tingkat pemenuhan tertinggi 

di antara semua faktor, yaitu 91%, hal ini 

menunjukkan bahwa pengguna menghargai tampilan 

yang menarik dan profesional. Namun, pengembang 

harus menemukan keseimbangan antara estetika dan 

fungsionalitas, memastikan bahwa desain visual tidak 

mengorbankan kemudahan penggunaan dan kecepatan 

respons. 
 Fitur  

Temuan menarik menunjukkan bahwa 

meskipun kualitas visual memiliki tingkat pemenuhan 

tertinggi (91%), faktor kemudahan penggunaan tetap 

menjadi pertimbangan utama pengguna. Hal ini 

mengindikasikan bahwa fungsionalitas harus tetap 

menjadi fokus utama dalam pengembangan aplikasi 

produktivitas. 

 

4. CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

manajemen waktu yang dirancang khusus untuk 

freelancer memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap produktivitas kerja serta kepuasan pengguna. 

Analisis yang dilakukan mengungkapkan bahwa 

faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, 

kecepatan respons, dan kelengkapan fitur merupakan 

elemen kunci yang memengaruhi kepuasan pengguna. 

Meskipun kualitas visual juga berperan, kemudahan 

penggunaan tetap menjadi aspek yang paling 

diutamakan. Hal ini menandakan bahwa pengguna 

lebih menghargai fungsionalitas dan efisiensi aplikasi 

dibandingkan dengan sekadar tampilan yang menarik. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dari kuesioner 

menunjukkan bahwa 92% responden menganggap 

kemudahan penggunaan sebagai faktor yang sangat 

1. Kemudahan 
Penggunaan 

92 88 

2. Kecepatan 85 82 
Respons   

3. Kualitas 
Visual 

78 91 

4. Kelengkapan 75 79 
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Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan 

bahwa pengguna mengalami peningkatan waktu kerja 

yang efektif dan pengurangan prokrastinasi setelah 

menggunakan sistem manajemen waktu ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi tidak hanya membantu 

dalam pengelolaan waktu, tetapi juga berkontribusi 

pada peningkatan disiplin dan fokus pengguna. 

Dengan demikian, aplikasi ini dapat menjadi alat yang 

sangat berharga bagi freelancer yang sering kali 

menghadapi tantangan dalam mengatur waktu dan 

menyelesaikan tugas. 

Akhirnya, disarankan bagi pengembang untuk 

terus melakukan evaluasi dan perbaikan berdasarkan 

umpan balik dari pengguna. Dengan mendengarkan 

kebutuhan dan harapan pengguna, pengembang dapat 

memastikan bahwa aplikasi tetap relevan dan efektif 

dalam memenuhi tuntutan yang terus berkembang di 

kalangan freelancer. Dengan fokus pada 

fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan 

responsivitas, aplikasi ini tidak hanya akan 

meningkatkan produktivitas pengguna, tetapi juga 

memberikan pengalaman yang memuaskan dan 

menyenangkan. 
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Kepuasan Pengguna Aplikas 
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